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ABSTRACK
STUDENT IMPROVEMENT KNOWLEDGE REGARDING ANEMIA AFTER
ACHIEVING NUTRITION EDUCATION WITH ANIMATION MEDIUM
Background : Various ways can be done in the prevention and control of anemia,
one of them is by providing good nutrition education with lectures and using the
media. Video animation is an effective method of providing such information.
Objective : This study aims to determine the effectiveness of the use of video media
to increase nutrition knowledge in adolescent females.
Research Metods : This research uses Quasy Experiment with pretest posttest
control group. The study us 62 samples were divided into two: group lectures
method and group video media method. Data includes the value of pretest and
posttest. Analysis data used Pired Samples Test, Wilcoxon Signed Rank Test, Mann
Whitney Test, Independent Sample Test.
Results : The mean pretest group of videos and lectures are 63.73 and 63.97.
Posttest mean value of video and lecture group was 73.51 and 73.54. There is
significant increase in nutritional knowledge before and after the intervention in both
lecture and video group. However, there is no significant difference in the
improvement of knowledge between lectures and video group.
Conclusion : Nutrition education using the media of video animations can improve
the nutritional knowledge in adolscent females.
Keywords : anemia, media education, nutritional education, video animation.
Reference : 45 : 1992-2013
4PENDAHULUAN
Anemia pada remaja merupakan
masalah kesehatan masyarakat,
karena prevalensinya di atas 20%
(WHO, 2011). Berdasarkan Riskesdas
2013 dilaporkan sebanyak 21,7%
masyarakat Indonesia mengalami
anemia. Pada kelompok umur 5-14
tahun prevalensi anemia sebesar
26,4%. Sedangkan pada kelompok
umur 15-24 tahun sebesar 18,4%.
Faktor utama penyebab anemia
adalah asupan zat besi yang kurang.
Selain itu, penyebab anemia yang lain
adalah perdarahan kronis seperti
ulkus peptikum, hemoroid, infestasi





Salah satu upaya yang bisa
dilakukan untuk mengatasi anemia
pada remaja adalah dengan
meningkatkan pengetahuan tentang
gizi.Penelitian Nurbaiti (2013) pada
remaja putri menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan tingkat kejadian
anemia. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan 84,4% remaja putri yang
berpengetahuan rendah mengalami
anemia. Survey pendahuluan
dilaksanakan pada bulan Juni tahun
2014 di SMP 5 Muhammadiyah
Surakarta dan SMP 1 Muhammadiyah
Kartasura. Setiap sekolah diambil 10
orang sampel yang semuanya siswi
putri dan diminta untuk mengerjakan
kuesioner yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Berdasarkan hasil
survey tersebut diketahui bahwa
tingkat pengetahuan anemia kurang
10% dengan nilai rata-rata 63,65 di
SMP 1 Muhammadiyah Surakarta,
nilai pengetahuan anemia kurang
12,5% dengan rata-rata nilai 66,25 di
SMP 5 Muhammadiyah Surakarta.
Berdasarkan data tersebut perlu
dilakukan pendidikan gizi untuk
meningkatkan pengetahuan.
Metode dan media yang
digunakan dalam pendidikan gizi
mempengaruhi motivasi siswa dalam








pendengaran 11%, peraba 3,5%,
perasa 2,5%, dan penciuman 1%.
Salah satu media yang dapat
digunakan untuk pendidikan gizi
adalah video animasi karena video
animasi dapat meningkatkan rasa
ingin tahu dan menarik untuk dilihat
karena penggabungan dua aspek
panca indera yaitu penglihatan dan
pendengaran. Selain itu penyampaian
pesan-pesan gizi menggunakan
media video diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan gizi
secara signifikan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana efektivitas




Jenis penelitian ini adalah quasy
eksperiment dengan rancangan
pretest post test. Lokasi peneltian ini
menggunakan 2 sekolah yaitu SMP
Muhammadiyah 5 Surakarta sebagai
kelompok ceramah yang diberikan
5pendidikan gizi dengan ceramah, SMP
Muhammadiyah 1 Kartasura sebagai
kelompok video yang diberikan
pendidikan gizi menggunakan media
video. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April–Juni 2015.
Penentuan sampel dilakukan secara
cluster random sampling class dengan
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditentukan sebelumnya. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswi putri
kelas VIII dengan rincian 31 siswa
untuk kelompok ceramah dan 31
siswa untuk kelompok video. Sampel
yang dipilih kemudian diminta
kesediaannya untuk berpartisipasi
dalam penelitian.
Data pretest dan post test
kelompok ceramah dan video
diperoleh dari kuesioner pengetahuan
tentang anemia dengan jumlah30
soal. Kuesioner pengetahuan tersebut
diadopsi dan dimodifikasi dari
penelitian Zulaekah (2007) dan telah
diuji reliabilitasnya dengan nilai r-
0,719. Jika jawaban benar diberi nilai
1 dan jawaban salah diberi nilai 0.
Hasil skor pengetahuan kemudian
dikelompokkan menjadi tiga kategori
yaitu, pengetahuan baik jika jawaban
benar >80%, pengetahuan sedang 60-
80%, dan pengetahuan kurang jika




pendidikan gizi menggunakan media
video terhadap peningkatan
pengetahuan anemia pada remaja
putri. Data dianalisis menggunakan
program SPSS 17.0. Sebelum
dilakukan analisis bivariat, variabel
diuji terlebih dahulu kenormalannya
dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Data
yang berdistribusi normal adalah nilai
pengetahuan anemia pretest dan post
test kelompok ceramah, selanjutnya
data tersebut dianalisis menggunakan
Paired Samples T-Test. Data nilai
pengetahuan anemia post test pada
kelompok video dan kelompok
ceramah berdistribusi normal yang
selanjutnya dianalisis menggunakan
uji Independent Sampels T-Test.
Sedangkan data yang berdistribusi
tidak normal adalah nilai pengetahuan
anemia pretest dan post test
kelompok ceramah, selanjutnya data
tersebut dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank test. Data nilai
pengetahuan pretest pada kelompok
kontrol dan eksperimen dianalisis
menggunakan uji Mann Whitney Test.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Sekolah
Sekolah yang menjadi tempat
penelitian adalah SMP 5
Muhammadiyah Surakarta dan SMP 1
Muhammadiyah Kartasura. Kedua
sekolah tersebut merupakan sekolah
swasta dibawah naungan perserikatan




penelitian ini dapat dilihat dari
pekerjaan orang tua dan tingkat
pendapatan keluarga berdasarkan
UMK (Upah Minimum Kerja) perbulan
di Surakarta dan Kartasura pada
tahun 2015.
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Guru 1 (3,2%) 2 (6,5%)
PNS/Polri 1 (3,2%) 0 (0%)
Karyawan pabrik/Swasta 7 (22,6%) 16 (51,6%)
Pedagang 12 (38,7%) 3 (9,7%)
Buruh tani 4 (12,0%) 0 (0%)
Buruh bangunan 3 (9,7%) 6 (19,4%)
Lain-lain 3 (9,7%) 4 (12,9%)
Pekerjaan Ibu
Guru 1 (3,2%) 1 (3,2%)
Karyawan pabrik/Swasta 5 (16,1%) 8 (25,8%)
Pedagang 7 (22,6%) 6 (19,4%)
Lain-lain 0 (0%) 2 (6,5%)
Tidak bekerja (IRT) 19 (58,1%) 14 (45,2%)
Tingkat pendapatan
Sesuai 12 (38,7%) 13 (41,9%)
Tidak sesuai 19 (61,3%) 18 (58,1%)
Upah Minimum Kerja Kartasura Surakarta
Minimal (Rp) 500.000 480.000
Maksimal (Rp) 3.000.000 6.000.000
Rata-rata (Rp) 1.306.452 1.481.612
Secara umum pekerjaan orang
tua pada kedua kelompok menjadi
guru, PNS/Polri, karyawan
pabrik/swasta, pedagang, buruh
bangunan, tidak bekerja (IRT), dan
lain-lain (sopir, wiraswasta, serabutan,
tukang parkir). Sebagian besar
pekerjaan ayah pada kelompok video
adalah pedagang sebesar 38,7%
pada kelompok ceramah adalah
karyawan pabrik/swasta sebesar
51,6%. Sedangkan pekerjaan ibu
pada kelompok video dan ceramah
adalah tidak bekerja (IRT) dengan
prevalensi masing-masing kelompok
sebesar 58,1% dan 45,2%.  Tingkat
pendapatan keluarga pada kelompok
video dan ceramah sebagian besar
masih tidak sesuai dengan UMK
(Upah Minimum Kerja) Kota Kartasura
dan Surakarta tahun 2015 yakni
61,3% dan 58,1%. Sedangkan rata-
rata UMK kelompok video dan
ceramah masing-masing kelompok
adalah Rp 1.306.452 dan Rp
1.481.612.
Karakteristik Sampel
Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswi putri kelas
VIII SMP 1 Muhammadiyah Kartasura,
SMP 5 Muhammadiyah Surakarta.
Karakteristik sampel dilihat
berdasarkan usia pada setiap
kelompok.
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13 6 (19,4%) 15 (48,4%)
14 21 (67,7%) 14 (45,2%)
15 4 (12,9%) 2 (6,5%)
Berdasarkan Tabel 2 usia
sampel pada penelitian berada pada
kisaran 13-15 tahun. Usia minimum
sampel adalah 13 tahun dan usia
maksimum adalah 15 tahun. Sebagian
besar sampel pada kelompok video
berusia 14 tahun yaitu 67,7%.
Sedangkan pada kelompok ceramah




putri dapat dilihat berdasarkan nilai
pengetahuan anemia pada saat
penelitian. Data nilai pengetahuan
anemia dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3.



























8a. Paired Sample T-Test
b. Mann Whitney Test
c. Independent T-Test
d. Wilcoxon Signed Ranks Test
Pada kelompok video nilai
pengetahuan anemia pada saat pre
test dan post test mengalami
peningkatan  dari 63,73 ± 6,65
menjadi 73,51 ± 8,85. Hasil uji
normalitas menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov nilai
pengetahuan anemia pada saat pre
test dan post test adalah berdistribusi
normal sehingga dilakukan uji Paired
Sample T-Test. Hasil uji Paired
Sample T-Test menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan gizi
tentang anemia yang signifikan saat
pre test dan post test pada kelompok
video (p=0,000 atau p<0,05). Hal ini
sejalan dengan penelitian Izzudin
(2013) menyatakan adanya
peningkatan hasil studi kompetensi
service engine dan komponen-
komponennya (engine tune-up EFI)
dengan menggunakan video interaktif.
Rata-rata hasil studi sub-kompetensi
service engine dan komponen-
komponennya (engine tune-up EFI)
pada kelompok eksperimen yang
semula 67,94 meningkat menjadi
82,46 atau terjadi peningkatan
sebesar 89,65%. Sedangkan pada
kelompok kontrol rata-rata hasil studi
yang semula 66,93 meningkat menjadi
74,01 sehingga terjadi peningkatan
sebesar 58,62%.  Selain itu penelitian
ini menunjukkan bahwa pemberian
pendidikan gizi tentang anemia
dengan metode media video
memberikan manfaat terhadap
peningkatan pengetahuan. Hal ini
sejalan dengan teori yang
disampaikan oleh Notoatmodjo (2012)
bahwa manfaat media yang paling
utama adalah memperjelas pesan-
pesan yang akan disampaikan,
disamping itu media juga dapat
meningkatkan efektivitas pada proses
pendidikan dan konseling gizi yang
diselenggarakan.
Pada kelompok ceramah nilai
pengetahuan pre test dan post test
yaitu 63,97 ± 6,63 menjadi 73,54 ±
10,14. Hasil uji normalitas nilai
pengetahuan pre test dan post test
pada kelompok ini berdistribusi tidak
normal, selanjutnya dilakukan uji
Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji
Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan ada perbedaan yang
signifikan pada pengetahuan awal dan
akhir kelompok ceramah yakni 0,000
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian pendidikan dengan
ceramah dapat memberikan manfaat
terhadap peningkatan pengetahuan
remaja putri.
Hasil uji normalitas data nilai
pengetahuan pre test berdistribusi
tidak normal, sehingga selanjutnya
dilakukan uji Mann Whitney. Nilai p
dari uji Mann Whitney pada pre test
adalah 0,191 (p>0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat
kesamaan varians atau homogenitas
antara kelompok video dan kelompok
ceramah. Sedangkan pada nilai
pengetahuan post test data
berdistribusi normal sehingga
dilakukan uji Independent Sample
Test. Nilai p dari uji Independent T-
test adalah 0,846. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan
post test kedua kelompok homogen.
Nilai post test pada kedua kelompok
tidak terdapat perbedaan yang
bermakna hal ini dimungkinkan karena
9keterbatasan waktu yang dimiliki oleh
peneliti dalam pelaksanaan penelitian
baik pada kelompok video maupun
kelompok ceramah sehingga
pemberian intervensi kepada sampel
kurang maksimal. Selain itu waktu
penelitian pada kelompok video di
siang hari sehingga siswi tidak fokus
secara maksimal selama mengikuti
penelitian.
Peningkatan nilai pengetahuan
gizi sampel minimal adalah -16,67 dan
maksimal 26,70. Terdapat sembilan
sampel yang tidak mengalami
peningkatan nilai pengetahuan gizi
pada pre test dan post test. Rata-rata
peningkatan nilai pengetahuan gizi
tentang anemia pada kelompok yang
mendapatkan pendidikan gizi
menggunakan media video animasi
relatif lebih besar yakni 10,00 ± 8,90
dibandingkan dengan kelompok yang
mendapatkan pendidikan gizi dengan
ceramah yakni 9,54 ± 9,65. Hasil uji
normalitas perubahan nilai
pengetahuan gizi berdistribusi tidak
normal, selanjutnya dilakukan uji
Mann Whitney Rank Test dengan
hasil 0,848 (p>0,05) yang
menunjukkan tidak terdapat
perbedaan peningkatan yang
signifikan pada nilai pengetahuan gizi
kedua kelompok dimana rata-rata
peningkatan pada kelompok video
10,00±8,90 poin dan kelompok
ceramah 9,54±9,65 poin, hal ini
menunjukkan bahwa kedua kelompok
sama-sama mengalami peningkatan
pengetahuan. Dari 31 sampel pada
kelompok video yakni sebanyak
11,29% menjawab benar pada
pertanyaan nomor 17 tentang
makanan atau minuman yang baik
untuk sarapan, sebanyak 22,58%
sampel menjawab benar pada
pertanyaan nomor 19 tentang
kandungan besi paling mudah diserap
dan sebanyak 17,74% sampel
menjawab benar pada pertanyaan
nomor 26 tentang kadar Hb ramaja
putri.
Tabel 4.








Baik 0 (0%) 5 (16,1%)
Sedang 24 (77,4%) 24 (77,4%)
Kurang 7 (22,6%) 2 (6,5%)
Ceramah (31 Responden)
Baik 0 (0%) 8 (23,5%)
Sedang 26 (76,5%) 21 (61,8%)
Kurang 5 (14,7%) 2 (5,9%)
Pengetahuan Gizi Anemia
Data pengetahuan gizi tentang
anemia pada penelitian ini meliputi
nilai pengetahuan anemia awal, nilai
pengetahuan anemia akhir dan
peningkatan pengetahuan. Nilai
pengetahuan awal diambil pada awal
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penelitian sebelum sampel diberi
perlakuan. Nilai pengetahuan akhir
diambil pada akhir penelitian setelah
sampel diberikan perlakuan berupa
pemberian ceramah pada kelompok
ceramah dan pemberian video pada
kelompok. Video diberikan kepada
sampel sebanyak satu kali.
Pengambilan data nilai pengetahuan
post test antara kelompok video dan
ceramah dilakukan pada hari yang
berbeda sesuai dengan jadwal yang
telah diberikan oleh pihak sekolah.
Data peningkatan pengetahuan
diambil dari nilai pengetahuan akhir
dikurangi nilai pengetahuan awal.
Menurut Khomsan (2000),
tingkat pengetahuan dibedakan
menjadi tiga kelompok yaitu
pengetahuan baik jika jawaban benar
> 80%, pengetahuan sedang jika
jawaban benar 60-80% dan
pengetahuan kurang jika jawaban
benar <60%.Berikut gambaran tingkat
pengetahuan anemia pada remaja
putri dapat dilihat pada Tabel 4.
Data penelitian tingkat
pengetahuan anemia pada remaja
putri saat post test pada kelompok
video mengalami peningkatan.
Sampel yang masuk dalam kategori
baik yakni 16,1% sebelumnya tidak
ada sampel yang masuk dalam
kategori baik pada saat pre test.
Sedangkan tingkat pengetahuan
kategori kurang menurun dari 22,6%
menjadi 6,5%.  Pada kelompok
ceramah mengalami peningkatan.
Sampel yang masuk dalam kategori
baik pada saat post test meningkat
menjadi 23,5% sebelumnya tidak ada
sampel yang masuk dalam kategori
baik, sedangkan sampel yang masuk
dalam kategori kurang menurun dari
14,7% menjadi 5,9%. Hasil penelitian
ini sesuai dengan teori yang
disampaikan oleh Kurniasih, dkk
(2010) bahwa pendidikan gizi
merupakan suatu proses untuk
menambah pengetahuan tentang gizi.
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebelum diberi
pendidikan gizi pengetahuan sampel
tentang anemia masih kurang, selain
itu sampel belum pernah
mendapatkan pendidikan gizi tentang
anemia sebelumnya sehingga setelah
diberi pendidikan gizi pengetahuan
sampel tentang anemia menjadi
meningkat. Menurut Wiroatmojo dan
Sasonoharjo (2002), bahwa masing-
masing pancaindra manusia memiliki
karakteristik tersendiri dalam daya
serap pembelajaran. Proses belajar
seseorang dengan menggunakan
penglihatan mencapai 82%;
pendengaran 11%; peraba 3,5%;
perasa 2,5%; dan penciuman 1%.
Media video animasi merupaka






pengetahuan gizi tentang anemia
sebelum dan setelah diberikan
pendidikan gizi dengan media video
(p=0,000) dan pendidikan gizi dengan
metode ceramah (p=0,00)
Tidak terdapat perbedaan
peningkatan pengetahuan gizi tentang
anemia antara remaja putri yang
diberikan pendidikan gizi
menggunakan media video dengan
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merupakan dasar yang melatar
belakangi upaya peningkatan
pengetahuan gizi dengan media video
serta upaya meningkatkan
pengetahuan remaja putri dengan
tampilan gambar dan suara video
yang sesuai syari’at islam.
Saran
Video animasi dapat
digunakan promosi kesehatan. Perlu
penelitian dalam pemanfaatan media
video pendidikan gizi tentang anemia
terhadap daya terima.
Perlu penelitian lebih lanjut
tentang efektifitas penggunaan media
video untuk melihat perubahan
pengetahuan sikap perilaku makan
remaja putri. Serta sebaiknya
dilakukan kegiatan pemeriksaan kadar
Hb terhadap remaja putri untuk
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